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Abstract 

Kaempferia is one of the important in zingiberaceae family that can be found in Southeast Asia. Several 

species of kaempferia are used in spices and traditional medicines such as anti-inflammatory. Tracing 

results on the kaempferia genus showed that 6 species had anti-inflammatory activity. This anti-

inflammatory in the kaempferia genus is caused by the presence of chalcone, flavonoids, and terpenoids 

compounds. 
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Abstrak  

Kaempferia adalah salah satu genus yang penting dalam famili zingiberaceae yang dapat ditemukan di Asia 

Tenggara. Beberapa spesies kaempferia digunakan untuk rempah-rempah dan sebagai obat tradisional 

seperti antiinflamasi. Hasil penelusuran pada genus kaempferia menunjukkan bahwa 6 spesies memiliki 

aktivitas antiinflamasi. Antiinflamasi pada genus kaempferia ini disebabkan oleh adanya senyawa kalkon, 

flavonoid dan terpenoid. 

 

Kata Kunci:  Antiinflamasi, Kaempferia, sel RAW 264.7 

 
 

DOI: https://doi.org/10.25026/mpc.v12i1.433  

 
 
 

Proceeding of Mulawarman Pharmaceuticals Conferences 

https://prosiding.farmasi.unmul.ac.id/
mailto:rolan@farmasi.unmul.ac.id
https://doi.org/10.25026/mpc.v12i1.433


Radioisotop pada Pengobatan Metastase Tulang  

 
 

12th Proc. Mul. Pharm. Conf. 2020.   

e-ISSN: 2614-4778 

11-12 Desember 2020 

232 

■ Pendahuluan 

Inflamasi merupakan salah satu respon yang 

diberikan oleh sistem imunitas dari tubuh jika 

terjadi suatu rangsangan yang berbahaya, 

contohnya patogen, senyawa yang beracun, sel-sel 

yang mengalami kerusakan, dan iradiasi. Inflamasi 

terjadi sebagai proses mekanisme utama untuk 

mempertahankan kesehatan dengan cara 

membentuk mediator inflamasi seperti sitokin. 

Dengan menghambat mediator inflamasi yaitu 

COX-2 dapat mengurangi reaksi inflamasi 

didalam tubuh. Pengaktifan COX-2 dapat 

merangsang prostaglandin G2  jadi prostaglandin 

H2 yang meningkatkan terjadinya inflamasi 

didalam tubuh  [1]. 

Obat anti-inflamasi memiliki beberapa 

golongan yaitu NSAID, steroid, dan opioid 

analgesik. Namun golongan-golongan obat 

antiinflamasi tersebut memiliki kekurangan, 

seperti golongan NSAID yang memiliki efek 

samping mengiritasi gastrointestinal dan opioid 

analgesik yang memiliki efek samping 

ketergantungan jika digunakan dalam jangka 

panjang. Sehingga dibutuhkan pengembangan 

obat antiinflamasi yang berasal dari tumbuhan [2]. 

Dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui tanaman dengan keluarga 

zingiberaceae memiliki aktivitas antiinflamasi. 

Zingiberaceae tersebar di negara dengan iklim 

subtropis seperti Asia Tenggara serta tersebar di 

Asia Timur. Keluarga zingiberaceae memiliki 

sekitar 150 spesies yang tersebar, beberapa spesies 

yang masuk keluarga zingiberaceae adalah kunyit, 

kapulaga, dan biji-bijian rempah. Dalam keluarga 

zingiberaceae terbagi menjadi beberapa genus 

termasuk Alpinia, Zingiber, Amomum dan 

Kaempferia [3]. 

Kaempferia adalah salah satu genus yang 

penting dalam famili zingiberaceae yang dapat 

ditemukan di Asia Tenggara. Beberapa spesies 

kaempferia digunakan untuk rempah-rempah dan 

sebagai obat tradisional, spesies kaempferia 

biasanya ditemukan di daerah yang lembab, 

teduh, atau berada di dekat sungai [4]. 

Menurut hasil penelitian, beberapa spesies 

dari genus Kaempferia memiliki aktivitas 

antiinflamasi seperti Kaempferia galanga [5], 

Kaempferia parviflora [6], Kaempferia rotunda [2], 

Kaempferia marginata [7], dan Kaempferia 

pulchra [8]. Namun aktivitas antiinflamasi dari 

Kaempferia ini masih belum banyak diketahui 

oleh masyarakat dan pengembang obat herbal 

sehingga tujuan dari penelitian berdasarkan studi 

literatur ini ialah untuk mengetahui berapa 

banyak spesies dari genus Kaempferia yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi mengetahui 

kandungan apa yang menghasilkan aktivitas 

antiinflamasi dari genus Kaempferia. 

 

■ Antiinflamasi Tanaman Genus Kaempferia 

Pengujian aktivitas antiinflamasi dapat 

dilakukan secara in vivo maupun in vitro, 

pengujian secara in vivo ialah pengujian yang 

dilakukan terhadap suatu organisme secara alami 

dan dilakukan dilingkungan alaminya yaitu 

menggunakan hewan uji berupa tikus atau mencit 

yang telah diinduksi agen inflamasi seperti 

karagenan. Sedangkan pengujian secara in vitro 

ialah pengujian yang dilakukan diluar dari 

organisme hidup yaitu menggunakan  sel salah 

satunya adalah sel RAW 264.7. Pengujian secara 

in vitro memiliki keunggulan biaya yang relatif 

sedikit serta dapat dilakukan kontrol dan 

standarisasi. Sedangkan keunggulan dari 

pengujian secara in vivo ialah dapat mengetahui 

bagaimana mekanisme dari inflamasi karena 

menggunakan hewan uji yang menyerupai kondisi 

tubuh manusia.  

 

■ Kaempferia galanga L. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Umar 

[9], Kaempferia galanga  memiliki senyawa ethyl-

p-methoxycinnamate yang terbukti memiliki 

aktivitas antiinflamasi. Dilakukan pengujian in 

vivo dengan menggunakan tikus yang diinduksi 

karagenan 1%, dosis 100 mg/kg dari ethyl-p-

methoxycinnamate memiliki hasil yang tidak jauh 

berbeda dari kontrol sehingga dosis 100 mg/kg  
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menjadi dosis dengan konsentrasi penghambat 

minimum. Pada penelitian lain, ethyl-p-

methoxycinnamate juga tidak menunjukkan efek 

yang signifikan terhadap inflamasi akut dengan 

dosis 100 mg/kg, karena senyawa ethyl-p-

methoxycinnamate hilang ketika diuji dalam 

bentuk terisolasi [10]. Penelitian dari Kaempferia 

galanga dengan tempat tumbuh yang berbeda 

dapat menghasilkan senyawa ethyl-p-

methoxycinnamate yang berbeda, namun ekstrak 

tersebut membuktikan bahwa aktivitas 

antiinflamasi tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan [11]. Sedangkan dalam pengujian in 

vitro, ethyl-p-methoxycinnamate dapat 

menghambat enzim COX-1 dan COX-2 masing-

masing sebesar 42,9% dan 57,82% [9].  

Senyawa selanjutnya yang terbukti sebagai 

antiinflamasi adalah diarylheptanoids yang telah 

dilakukan pengujian secara in vitro dengan nitric 

oxide inhibitor menggunakan sel RAW 264.7 

dengan hasil dapat menghambat produksi dari 

NO dengan IC50 17- [12]. Hasil isolasi dari 

senyawa isopimarane diterpenoids menghasilkan 

empat senyawa yang baik dalam menghambat 

produksi nitric oxide dengan mekanisme kerja 

menekan ekspresi iNOS (inducible nitric oxide 

synthase) mRNA, dengan menekan pada beberapa 

mediator pro-inflamasi seperti iNOS, COX-2, dan 

TNF-

Senyawa ini dilakukan pengujian secara in vitro 

dengan nitric oxide inhibitor menggunakan sel 

RAW 264.7. Hasil yang didapat masing-masing 

adalah IC50 11.2 µM, 7.7 µM, 12.1 µM, dan 14.3 

µM  [13]. Pengujian ekstrak etanol Kaempferia 

galanga pada perbedaan jenis kelamin tikus juga 

telah dilakukan, pada tikus jantan dengan dosis 45 

dan 90 mg/kg menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi namun lebih kecil dibandingkan 

dengan positif kontrolnya yaitu natrium 

diklofenak 20 mg/kg dalam waktu 5 dan 6 jam. 

Sedangkan administrasi ekstrak etanol Kaempferia 

galanga menggunakan tikus betina pada 5 jam 

dengan dosis 45, 90 dan 180 mg/kg menujukkan 

perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif, 

dari ketiga dosis ini diketahui efek terbesar ialah 

dari dosis 45 mg/kg dengan perbedaan rata-rata 

terkecil dari volume edema kaki. Sehingga 

penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol dari 

Kaempferia galanga pada tikus betina memiliki 

aktivitas antiinflamasi disemua dosisnya [14].  

Selain bagian rimpangnya, Kaempferia 

galanga diduga memiliki aktivitas antiinflamasi 

pada bagian daunnya. Berdasarkan skrining 

fitokimia yang telah  dilakukan, daun dari 

Kaempferia galanga  memiliki senyawa 

triterpenes, senyawa triterpenes telah dilaporkan 

dapat menghambat protein C, menyebabkan 

vasodilatasi dan dapat memodulasi jalur 

fosfolipase A2 dan fosfolipase C serta COX. 

Pengujian secara in vitro yang telah dilakukan 

juga membuktikan bahwa ekstrak dari daun 

Kaempferia galanga memiliki potensi sebagai 

antiinflamasi [15]. Dalam formulasi sediaan patch, 

ekstrak Kaempferia galanga terbukti dapat 

mengurangi inflamasi dengan dosis 18 mg sebagai 

dosis yang efektif [16]. Formulasi sediaan salep 

juga membuktikan bahwa Kaempferia galanga 

dengan konsentrasi 15% efektif untuk mengurangi 

inflamasi pada tikus [17]. 

 

■ Kaempferia marginata Carey 

Kaempferia marginata memiliki senyawa 

yang berpotensi sebagai antiinflamasi yakni 

diarylheptanoid dan diterpen pimarane. Pada 

penelitian isolasi komponen Kaempferia 

marginata, desmethoxyyangonin dan 

bisdemethoxycurcumin menunjukkan aktivitas 

yang efektif terhadap penghambatan produksi 

nitric oxide. Desmethoxyyangonin derivat dari 

diterpen pimarane mendapatkan hasil 

penghambatan IC50 sebesar 6.8 µM yang memiliki 

mekanisme antiinflamasi dengan cara menekan 

ekspresi dari mRNA pada iNOS tergantung dari 

dosis yang digunakan, sedangkan 

bisdemethoxycurcumin derivat dari 

diarylheptanoid mendapatkan hasil 

penghambatan IC50 sebesar 10.1 µM yang 
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memiliki mekanisme antiinflamasi dengan cara 

menekan efek pada transkripsi iNOS dan COX-2 

dengan efek yang ringan. Hasil penelitian secara in 

vitro juga membuktikan Kaempferia marginata 

berpotensi mengurangi edema kaki tikus pada 5 

jam setelah injeksi karegenan [7]. Pada formulasi 

sediaan gel, aktivitas antiinflamasi dari Kaempferia 

marginata dengan menggunakan tikus 

menghasilkan sediaan yang efektif dalam 

mengurangi edema [18]. 

 

■ Kaempferia parviflora Wall. 

Senyawa 5-Hydroxy- -

tetramethoxyflavone diisolasi dari tumbuhan 

Kaempferia parviflora pada bagian rimpangnya. 

Setelah dilakukan pengujian secara in vivo dengan 

menggunakan sel RAW 264.7, senyawa 5-

Hydroxy- -tetramethoxyflavone memiliki 

efek penghambatan yang kuat pada produksi PGE2   

dengan hasil penghambatan IC50 16.1 µM,  namun 

memiliki efek yang ringan terhadap TNF- [19]. 

Hasil pengujian secara in vitro membuktikan 

bahwa 5-Hydroxy- -tetramethoxyflavone 

mengalami penurunan inflamasi dalam 3-5 jam 

pada tikus yang diinjeksi karagenan [20]. 

Kaempferia parviflora memiliki senyawa 

polymethoxyflavonoid, selain berpotensi sebagai 

antiinflamasi senyawa polymethoxiflavonoid juga 

berpotensi sebagai anti-degranulasi. Pada 

pengujian menggunakan sel RBL-2H3, 

polymethoxyflavonoid tidak menghambat ekspresi 

dari mRNA mediator inflamasi namun 

menghambat sekresi proteinnya sehingga 

polymethoxyflavonoid menghambat mekanisme 

sekresi dari mediator inflamasi dan didapatkan 

hasil IC50 sebesar 19.2 µM [21]. 

 

■ Kaempferia pulchra Ridl. 

Senyawa isopimara-8(14),-15-diene 

diterpenoids derivat dari diterpenoid yang 

terdapat dalam Kaempferia pulchra dengan jelas 

tidak memiliki aktivitas penghambatan dalam sel 

RAW 264.7 yang diinduksi lipopolisakarida. 

Namun dalam pengujian mekanisme kerja 

senyawa ini efektif dalam menghambat 

transaktivasi yang dimediasi NF- [8]. 

Senyawa  isopimara-8(9),15-diene diterpenoids 

memiliki aktivitas yang sama dengan isopimara-

8(14),-15-diene diterpenoids, senyawa ini dapat 

berfungsi sebagai inhibitor dari agen pro-

inflamasi NO dan NF-

ekspresi gen dari COX-2 dan produksi IL6 

sehingga senyawa ini dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi dengan menghambat NF- [22]. 

 

■ Kaempferia rotunda L. 

Pengujian yang dilakukan oleh Timai [2] 

dengan menggunakan tikus yang diinduksi 

kareganan membuktikan bahwa ekstrak etanol 

Kaempferia rotunda dengan dosis 600 mg/kg dan 

900 mg/kg dapat mengurangi edema pada tikus 

sebesar 55.35% dan 66.3%. Dari hasil skrining 

fitokimia, metabolit sekunder yang terkandung 

dalam Kaempferia rotunda yaitu alkaloid, 

terpenoid, saponin, steroid, protein, fenol dan 

tanin. Namun belum diketahui pasti metabolit 

sekunder yang dapat menjadi antiinflamasi pada 

kaempferia rotunda sehingga dibutuhkan isolasi 

serta penelitian lebih lanjut.  

 

■ Kaempferia pandurata Roxb. 

Pengujian fraksi etil asetat dari kaempferia 

pandurata menggunakan sel RAW 264.7 yang 

diinduksi LPS menunjukkan bahwa senyawa 

panduratin A isolasi dari Kaempferia pandurata 

dapat menghambat produksi dari NO  (IC50 : 

0.175 µM) dan PGE2 (IC50 : 0.0195 µM) 

Panduratin A secara kuat menghambat ekspresi 

dari COX-2 dan iNOS tanpa efek sitotoksik yang 

berarti [23]. Penelitian lain telah membuktikan 

bahwa panduratin A memiliki aktivitas 

antiinflamasi pada PGE2
 menunjukkan aktivitas 

yang kuat  (IC50 : 10.5 µM) sedangkan pada TNF-

menunjukkan aktivitas yang sedang (IC50 : 60.3 

µM). Dalam penelitian ini juga ditemukan 

senyawa hidorxypanduratin A dengan aktivitas 

antiinflamasi yang kuat terhadap PGE2 (IC50 : 12.3 

µM) dan antiinflamasi yang sedang pada TNF-
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(IC50 : 57.3 µM) [19]. Pada isolasi Kaempferia 

pandurata ditemukan senyawa boesenbergin A 

yang masuk kedalam derivat kalkon. Boesenbergin 

A memiliki efek antiinflamasi yang signifikan 

pada konsentrasi 50 µM dan 25 µM dengan 

masing-masing hasil ialah IC50 25.69 µM dan 29.69 

µM serta tidak ditemukan efek beracun. Tingkat 

metabolisme senyawa ini lebih tinggi pada sel-sel 

hati dibandingkan dengan sel organ lainnya 

sehingga menjadi kekurangan dari senyawa ini 

[24].  Boesenbergin A diketahui memiliki 

kemampuan sitoprotektif yang mirip dengan 

omeprazole dalam model ulkus pada tikus yang 

diinduksi etanol [25]. 

 

■ Kesimpulan 

Pada Tanaman genus Kaempferia, 

ditemukan 6 spesies yang memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi, yaitu Kaempferia galanga, 

Kaempferia marginata, Kaempferia parviflora, 

Kaempferia pulchra, Kaempferia rotunda, dan 

Kaempferia pandurata. Aktivitas antiinflamasi 

tanaman Kaempferia ditunjukkan oleh adanya 

pengurangan edema kaki tikus dan dapat 

menghambat inflamasi pada sel makrofag. 

Senyawa berpotensi memiliki aktivitas 

antiinflamasi pada Tanaman Kaempferia ialah 

senyawa kalkon, flavonoid dan terpenoid. 
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